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Abstract. This research aims to determine the use of learning media and constructivism
learning theory during the learning activities. This research uses a descriptive qualitative
methodogy and case study approach. Sources of data in this study was fifth grade teachers and
fifth grade students of Elementary School Tunggulsari II Surakarta. The data collection
technique was done by observing, interviewing and studying documents. The data were
analyzed using the interactive model analysis of Miles and Huberman. The result of this study
indicate that during online learning activities the teachers continues to use learning media to
help provide teaching materials. The media used by the teachers was simplified and adapted
due to the condition and facilities that student have. Constructivism learning theory during the
learning includes the appearance of student looking for, exploring, and discovering new
knowledge by themselves. The series of learning activites during the online learning
implemented by the teacher was accordance with 2013 curiculum learning. The learning
process that carried out by the teachers also reflects to tematic learning. The result of this
study can also be used to increase the teacher insight of the use of media during online
learning and the constructivism learning theory can be applied during learning activities to
make student more active.
Keywords: instructional media, constructivism learning theory, thematic learning, and
elementary school

1. Pendahuluan
Pembelajaran kurikulum 2013 hakikatnya dirancang untuk membentuk generasi muda Indonesia agar
mempunyai keahlian hidup sebagai pribadi atau warga negara yang beragama, bermanfaat, imajinatif,
inovatif, afektif serta dapat andil dalam kehidupan bermasyarakat serta selama belajar mengajar siswa
dapat ikut andil dan berkontribusi secara aktif selama kegiatan berlangsung [1,2]. Kurikulum 2013
dengan ciri tematik-integratif memiliki tujuan menjadikan siswa memiliki dasar saintifik learning serta
menciptakan proses pembelajaran yang aktif sehingga menjadikan siswa memiliki pemikiran yang
kritis dan ilmiah [3,4,5]. Pembelajaran tidak cukup ceramah dan berpatokan pada buku, harus
dilakukan pembaharuan terkait pembelajaran dengan mengajak siswa beraktifitas menemukan
pengetahuan. Upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan ialah dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran. Proses aktifitas tersebut
dibutuhkan beragam media yang memfasilitasi teori belajar kontruktivisme yang akan dibelajarkan
kepada siswa pada rangkaian pembelajaran.

Penggunaan media belajar mempunyai peran penting selama proses pembelajaran. Media sebagai
sarana untuk memajukan kualitas proses pembelajaran serta akan menjadikan siswa lebih bersemangat
dan siswa dengan mudah mengingat pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru sehingga tujuan
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pembelajaran dapat tercapai [6,7,8]. Hal ini sangat berguna bagi siswa yang tidak dengan mudah
menerima materi yang diberikan oleh guru. Penerapan media pembelajaran yang berfungsi untuk
menyampaikan materi pembelajaran akan lebih dipahami dan dihayati tanpa mengakibatkan
kesalahpahaman bagi keduanya yaitu murid dan guru. Media pembelajaran mampu memperkaya
perbendaharaan makna yang diterima siswa sehingga dibuat berdasarkan analisis kebutuhan dan
disesuaikan dengan ciri-ciri pembelajaran (tujuan akhir pembelajaran), perubahan belajar siswa SD
dengan memperhitungkan tingkat keberhasilan belajar siswa [6,9].

Untuk menunjang keberhasilan dari kurikulum 2013 dalam rangkaian pembelajaran guru harus
mampu mengembangkan pembelajaran berdasarkan teori belajar yang hingga saat ini sudah banyak
dikembangkan oleh para ahli agar nantinya tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Teori belajar
terdiri dari bermacam-macam yang telah dikembangkan oleh banyak ahli seperti teori belajar
behaviorisme, teori belajar kognitif, teori belajar humanistik, teori belajar konstruktivisme dan masih
banyak lagi. Salah satu teori belajar yang dapat mendukung kurikulum 2013 yaiu teori belajar
konstruktivisme. Belajar menurut teori kontruktivisme ialah proses peran aktif siswa untuk
membentuk atau menemukan dan mengaplikasikan pengetahuan melalui berbagai cara membagi
makna pada pengetahuan baru yang didapat sesuai dengan pengalaman, merevisinya apabila aturan-
aturan itu tidak lagi sesuai sehingga siswa belajar memecahkan masalahnya dan kemampuan berpikir
kritis meningkat [10,11,12]. Dalam hal ini dapat dikatakan seorang siswa dapat menerima materi
pembelajaran atau menyerap informasi yang diperoleh olehnya melalui cara mudah disesuaikan
dengan kemampuan berpikir siswa tersebut. Karena pada dasarnya tingkat pemahaman siswa terhadap
suatu materi ajar pastinya berbeda-beda. Guru dapat memfasilitasi proses pentransferan ilmu atau
pencarian ilmu oleh siswa dengan cara mengajar memanfaatkan penggunaan media pembelajaran agar
informasi yang didapatkan oleh siswa menjadi bermakna dan relevan bagi siswa [13].

Salah satu contoh penerapan media pembelajaran tematik di SD Negeri Tunggulsari II terutama
pada tema 5 di kelas V SD Negeri Tunggulsari II. Penggunaan media pembelajaran yang diterapkan
disesuaikan dengan tujuan, materi, metode atau model pembelajaran Penelitian terkait penggunaan
media pembelajaran pada tematik pernah dilakukan oleh Worowirastri, Wahyu dan Ika dalam Jurnal
Inovasi Pembelajaran. Fokus penelitian dilakukan untuk mengetahui penggunaan media
pembelajaraan tematik di dalam kelas. Hasil dari penelitian ini disebutkan bahwa pembelajaran secara
keseluruhan telah menerapkan kurikulum 2013. Penggunaan media pembelajaran cenderung
menggunakan media seadanya dan belum bisa dikatakan media pembelajaran tematik. Guru terkendala
menyiapkan media yang dikhususkan untuk mendukung pembelajaran tematik.

Pendekatan saintifik yang digunakan dalam kurikulum 2013 dimaksudkan dapat membangun teori
belajar konstruktivisme pada siswa sehingga membantu siswa menemukan pengetahuan baru. Oleh
karena itu, penggunaan media aktif sebagai penjabaran kurikulum 2013 diperlukan saat pelaksanaan
pembelajaran pengamatan maupun ketika percobaan. Penggunaan media aktif dapat membantu guru
dalam mengembangkan pemikiran kritis siswa agar materi ajar dapat tersampaikan kepada
siswa.Dengan berpatokan pemikiran di atas, penelitian ini ingin melihat bagaimana penggunaan media
belajar di kelas V SD Negeri Tunggulsari II berkaitan dengan: (1) penerapan kurikulum 2013, (2)
saintifik learning, dan (3) teori belajar konstruktivisme (siswa mampu menemukan pengetahuan
sendiri). Dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan terdapat keserasian antara media
pembelajaran dengan teori belajar konstruktivisme dalam implementasi kurikulum 2013 di sekolah
dasar.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatakan studi kasus.
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V dan guru kelas V SDN Tunggulsari II. Sumber data pada
penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas V SD N Tunggulsari II. Fokus peneliti hanya pada
tema 5 yaitu “Ekosistem”. Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Pada penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan teknik Miles dan
Huberman. Penelitian ini peneliti menganalisis hasil observasi berdasarkan indikator yang sudah
dikembangkan. Langkah selanjutnya peneliti akan membandingkan dengan hasil wawancara dengan
guru kelas dan siswa. Peneliti juga akan membandingkan hasil observasi, wawancara dan studi



Analisis penggunaan media dalam pembelajaran tematik ditinjau dari teori belajar 72

dokumen agar data yang didapatkan valid. Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran teori
konstruktivisme dapat dikatakan digunakan apabila semua indicator yang telah dibuat terpenuhi.
Indikator penelitian untuk memperoleh data mengenai penggunaan media ditinjau dari teori belajar
konstruktivisme meliputi : (1) penciptaan kondisi situasi siswa (situation), (2) pengelompokan materi
dan siswa(groupings), (3) keterkaitan pengetahuan siswa (bridge), (4) penjelasan materi guru
(questions), (5) mendorong siswa bertukar pikiran (exhibit), (6) refleksi pembelajaran, (7) kesesuaian
materi.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengambil subjek kelas V SD Negeri Tunggulsari II tahun pelajaran 2020/2021 pada
pembelajaran tema “Ekosistem”. Di kelas V SD Negeri Tunggulsari II terdapat 30 siswa. Hasil
penelitian yang sebelumnya telah dirumuskan dengan 7 indikator menghasilkan temuan yaitu
pembelajaran kurikulum 2013, pembelajaran tematik, penggunaan media pembelajaran dan teori
belajar konstruktivisme. Data diperoleh peneliti dengan menggunakan observasi selama kegiatan
pembelajaran online, wawancara dengan guru beserta siswa dan studi dokumen terhadap silabus, prota,
promes, RPP, dan daftar nilai. Hasil analisis data penelitian adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran Kurikulum 2013
Hasil temuan penelitian observasi, wawancara dan studi dokumen pada pembelajaran online di kelas
V SD Negeri Tunggulsari II bahwa pembelajaran sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013.
Selama pembelajaran online menggunakan bantuan media zoom, pusat pembelajaran pada siswa.
Siswa berusaha mengumpulkan informasi, menemukan, dan menggali materi sendiri sehingga lebih
mudah mencerna materi yang disampaikan guru. Terlihat guru menggabungkan beberapa mata
pelajaran dalam satu waktu. Manfaat pembelajaran tematik yang berorientasi pada siswa
memudahkan siswa untuk menyerap materi ajar sebanding dengan kemampuan setiap siswa serta
siswa akan mengaitkan pengetahuan secara menyeluruh mata pelajaran satu dengan mata pelajaran
lain melalui tema yang akan dipelajari siswa [2,5]. Siswa diminta guru untuk mengamati
dilingkungan sekitar siswa, tanya jawab dengan guru atau teman terlebih guru selalu menggunakan
pertanyaan terbuka, mengerjakan soal dengan bantuan media yang diberikan guru lalu menyajikan
atau mengkomunikasikan hasil temuannya kepada teman lainnya. Menurut guru dengan cara seperti
itu dapat menumbuhkan penalaran siswa sehingga siswa semakin memperkaya ilmu pengetahuannya.
Pembelajaran saintifik dapat berhasil apabila siswa berperan serta pada proses penalaran atau
berpikir kritis [5]. Melalui pendekatakan scientific learning pada pembelajaran kurikulum 2013 yang
dilakukan guru mampu mengakomodir pendekatakan pembelajaran teori konstruktivisme. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Waseso kurikulum 2013 melalui
pendekatakan scientific learning sesuai dengan teori konstruktivisme [14].
b. Pembelajaran Tematik
Hasil temuan penelitian observasi, wawancara dan studi dokumen pada pembelajaran online di kelas
V SD Negeri Tunggulsari II bahwa rangkaian proses pembelajaran yang dilakukan guru sudah
mencerminkan pembelajaran tematik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan
model pembelajaran tematik sesuai dengan kurikulum 2013. Pada kegiatan pembelajaran online
andil guru dalam rangkaian pembelajaran hanya membimbing siswa untuk aktif berpartisipasi pada
proses belajar mengajar agar mendapatkan pengalaman langsung lalu mengintepretasikan
pengetahuan pada suatu tema. Model pembelajaran tematik memfokuskan peran serta siswa untuk
aktif berpartisipasi pada proses belajar mengajar agar siswa mendapatkan pengalaman langsung,
pengetahuan langsung lalu diinterpretasikan terhadap konsep pengetahuan yang telah dipelajari
melalui suatu tema [2,4] . Siswa lebih banyak mendominasi selama pembelajaran. Guru hanya
memberikan sedikit materi untuk memantik keingintahuan siswa terhadap materi yang akan
dijelaskan. Peneliti melihat guru merangkai proses pembelajaran dengan menggabungkan beberapa
materi pembelajaran dalam waktu yang sama. Runtutan materi ajar yang disampaikan guru selama
pembelajaran sudah baik menjadikan siswa untuk berperan serta dalam pembelajaran. Peran serta
siswa dalam pembelajaran mampu menjadikan siswa memiliki pengalaman yang banyak serta
pengetahuan yang lebih banyak.
c. Penggunaan Media Pembelajaran Ditinjau dari Perspektif Konstruktivisme
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Hasil temuan penelitian observasi, wawancara dan studi dokumen pada pembelajaran online di kelas
V SD Negeri Tunggulsari II penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran konstruktivisme
terjadi. Selama pembelajaran terutama tema 5, guru selalu menggunakan media pembelajaran guna
membantu penyaluran informasi dan menurut guru media yang digunakan sebagai faktor penting dan
penentu dari suatu pembelajaran. Peran media sebagai penyalur informasi dari guru kepada murid
agar siswa mempunyai minat belajar tinggi serta penggunaan media pembelajaran berperan sebagai
penentu keberhasilan dari suatu pembelajaran [6,15]. Media pembelajaran yang digunakan di kelas V
SD Negeri Tunggulsari II belum memuat media khusus pembelajaran tematik. Penelitian mengenai
penggunaan media pada pembelajaran tematik juga pernah dilakukan oleh Worowirastri dkk
penggunaan media sudah diterapkan dalam pembelajaran tematik, namun belum adanya media
khusus yang mencakup media tematik [16]. Media yang dimiliki masih media pada umumnya,
terlebih selama pembelajaran online guru hanya menggunakan media seperti video, gambar,
powerpoint, ringkasan. Keterbatasan kondisi serta fasilitas yang dimiliki siswa tidak menyurutkan
guru dalam penggunaan media pembelajaran. Media video ialah media efektif yang dapat digunakan
guru baik untuk pembelajaran individu maupun berkelompok dan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa [17].

Pemanfaatan media yang digunakan guru selama pembelajaran mampu menjadikan siswa tertarik
mengikuti pembelajaran karena pembelajaran menggunakan media lebih menarik. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Irfan dkk penggunaan media power point dalam
pembelajaran mampu menarik perhatian siswa [18]. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk secara
aktif menggali pengetahuannya sendiri sehingga peran media dibutuhkan dalam kegiatan belajar
mengajar dan scientific learning kurikulum 2013 terlaksana. Penggunaan media menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan terlihat siswa secara aktif melakukan tanya jawab
kepada guru, dan media mampu menanggulangi keterbatasan kondisi saat pandemi dengan begitu
tujuan pembelajaran tetap tersampaikan. Penggunaan media pembelajaran mampu merangsang
pikiran siswa sehingga tingkat kreatifitas dan keingintahuan siswa terhadap hal baru akan meningkat
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan serta interaktif dan penggunaan media mampu
meningkatkan efektifitas, efisiensi waktu dalam mencapai tujuan pembelajaran [6,13,18].

Langkah pembelajaran guru menggunakan media untuk memunculkan keingintahuan siswa,
sehingga siswa berperan secara aktif mendominasi pembelajaran. Tentunya hal ini sesuai dengan
teori belajar konstruktivisme dimana siswa menggali pengetahuannya dengan sendiri. Belajar
menurut teori konstruktivisme dapat terjadi apabila siswa berperan secara aktif dan terlibat dalam
pengalaman baru [10]. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dengan menggunakan 7
indikator hanya 1 indikator yang tidak terpenuhi selama pembelajaran online. Selama proses
observasi peneliti melihat guru memberikan contoh pembelajaran dilingkungan sekitar siswa agar
lebih memudahkan. Siswa kemudian menggali, mencari lebih mendalam lalu mengaitkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dan terlihat aktif tanya jawab dengan guru. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Waseso konstruktivisme dapat
mengembangkan pengetahuan siswa dengan sendirinya [14]. Guru mampu membangun keterikatan
antara pengetahuan yang telah dimiliki siswa dengan materi yang diajarkan, guru juga menggunakan
bahasa yang mudah saat menerangkan materi pembelajaran, mampu membimbing dan mendorong
siswa untuk aktif mengkomunikasikan hasil siswa kepada teman lainnya dan guru mampu
merefleksikan kelebihan dan kekurangan penggunaan pembelajaran di akhir pembelajaran. Indikator
yang tidak tampak selama kegiatan pembelajaran daring yaitu mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok kecil. Selama pembelajaran daring guru tidak mampu mengelompokkan siswa
menjadi kelompok kecil secara langsung. Hal ini sesuai dengan Gagnon & Collay 2005 langkah-
langkah pembelajaran kontruktivisme meliputi situation, groupings, bridge, questions, exhibit,
reflection [20]. Langkah 6 indikator terpenuhi dapat dikatakan teori konstruktivisme sudah
diterapkan selama pembelajaran berlangsung.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
perspektif teori konstruktivisme di kelas V SD Negeri Tunggulsari II selama pembelajaran online
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sudah digunakan guru terutama di tema 5, namun belum adanya media khusus tematik. Media yang
digunakan mampu menjadikan siswa aktif dan semangat untuk menemukan pengetahuan baru serta
dapat merangsang keingintahuan siswa akan hal baru dengan begitu media mampu menanggulangi
keterbatasan ruang waktu sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Teori Konstruktivisme sesuai
scientific learning kurikulum 2013 selama pembelajaran sudah tercermin meskipun ada langkah yang
tidak bisa dilakukan oleh guru mengingat keterbatasan akan kondisi yang tidak memungkinkan.
Selama proses pembelajaran siswa telah berperan aktif untuk mencari, menggali, menemukan sendiri
pengetahuan baru lalu dihubungkan dengan materi baru dan dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran
dalam satu waktu sesuai pembelajaran tematik kurikulum 2013. Penggunaan media dalam
pembelajaran kurikulum 2013 mampu membangun teori belajar konstruktivisme sesuai dengan
scientific learning kurikulum 2013

Implikasi dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis.
Implikasi teoritis pada penelitian ini adalah menambah wawasan mengenai penggunaan media
pembelajaran ditinjau dari teori belajar konstruktivisme, dan dapat digunakan sebagai dasar penelitian
lanjutan yang relevan. Implikasi Praktis pada penelitian ini adalah Penelitian ini dapat digunakan
untuk mahasiswa lain untuk meneliti lebih lanjut sesuai variable. Guru juga dapat menggunakan
sebagai acuan untuk berinovasi terhadap media pembelajaran.
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